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Dewasa ini, banyak penyalahgunaan pewarna lipstik menggunakan zat 
kimia seperti coal tar colors (tar batubara) dapat berdampak berbahaya bagi 
wanita, sehingga perlu dikembangkan zat pewarna dari bahan alam yang 
aman diaplikasikan pada bibir seperti zat yang terkandung dalam Umbi bit 
merah (Beta vulgaris). Umbi bit merah (Beta vulgaris) merupakan tanaman 
berbentuk akar mirip umbi-umbian yang dapat digunakan sebagai pewarna 
alami karena kandungan betalain. Lipstik ini dibuat ke dalam 3 formula 
dengan konsentrasi ekstrak kental umbi bit merah bervariasi yaitu 15%, 
20% dan 25%. Formulasi lipstik ekstrak kental umbi bit ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak dalam lipstik terhadap sifat mutu 
fisik yaitu organoleptis, viskositas, pH, homogenitas, efektivitasnya yaitu 
daya oles, daya lekat, daya sebar dan waktu kering, serta keamanan, 
aseptabilitas, dan stabilitasnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekstrak kental umbi bit merah dapat diformulasikan sebagai zat pewarna 
alami pada sediaan lipstik dalam bentuk likuid. Semua formula telah 
memenuhi uji mutu fisik yaitu pH dan homogenitas, uji efektivitas yaitu 
daya oles dan waktu kering, uji keamanan dan uji aseptabilitas. Formula 
dengan konsentrasi ekstrak kental 25% memiliki hasil terbaik pada uji mutu 
fisik, uji efektivitas, keamanan, dan aseptabilitas. Peningkatan konsentrasi 
antar formula memberikan pengaruh terhadap uji mutu fisik dan efektivitas. 
Formula dengan ekstrak kental 25% merupakan formula terbaik yang telah 
memenuhi uji mutu fisik (organoleptis, pH, viskositas, homogenitas), uji 
efektivitas (daya oles, daya sebar, daya lekat, waktu kering), uji keamanan 
dan aseptabilitasnya. 
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Today, many lipstick dyes using chemicals such as the color of coal tar 
(coal tar) can have a bad impact on women, so it needs to be improved with 
coloring materials from natural ingredients that were safely applied to 
advertisements such as those contained in red beetroot (Beta vulgaris). Red 
beet (Beta vulgaris) is a plant that resembles tubers that can be used as 
natural dyes because of the betalain content. This liquid lipstick formulation 
formulates the thick extract of red beet as a natural dye with a concentration 
of 15%, 20%, and 25%. This beet thick extract lipstick formulation aims to 
determine the effect in lipstick on the physical quality properties of 
organoleptic, viscosity, pH, homogeneity, stability, effectiveness, namely 
smear, stickiness, dispersion and dry time, and its atmosphere and 
acceptability. The results of this study indicate that the thick extract of red 
beet can be formulated as a natural coloring agent in the form of liquid 
lipstick. The increased concentration between formulas has an effect on 
physical quality test and effectiveness. Formula with 25% thick extract is 
the best formula that has met the physical quality test (organoleptic, pH, 
homogeneity), effectiveness test (smear and dry time), safety test and its 
acceptability. 
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